Lampiran 1

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada:
RSJ. Direktur Soeharto Heerdjan
Di
Jakarta
Dengan hormat,
Sehubung dengan penyusunan Karya Tulis llmiah (KTI/Skripsi) salah satu tugas
Pada : Muhamad Rafik

Institusi : Universitas Esa Unggul
Fakultas : llImu — llmu Kesehatan
Judul penelitian  : Pengaruh Strategi pelaksanaan Komunikasi Terapeutik

Terhadap Peningkatan Harga Diri Pada Pasien Harga
Diri Rendah Di Rumah Sakit Jiwa Dr.Soeharto Heerdjan
Jakarta Tahun 2017
Maka saya mohon kesediaan Bpk/ibu untuk mnenjadi responden pada penelitian
yang akan saya lakukan.
Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi Bpk/ibu
sebagai responden, semua informasi yang diberikan akan di jaga kerahasiaannya
danhanya digunkan untuk keperluan penelitian.
Apabila ibu menyetujui maka saya mohon kesediaannya untuk menandatangani
lembar persetujuan keikutsertaan dalam penelitian yang tersedia. Atas perhatian

dan kesediaannya menjadi responden saya ucapkan terima kasih.
Jakarta,

Hormat saya

(Muhamad Rafik)

Nim: 2013-33-066
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Lampiran 2

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON SUBYEK

Saya,
Nama Peneliti : Muhammad Rafik
Institusi - Universitas Esa Unggul
Judul Penelitian . Pengaruh Strategi Pelaksanaan Komunikasi

Terapeutik Terhadap Peningkatan Harga Diri
Pada Pasien Harga Diri Rendah Di Rumah Sakit
Jiwa Dr.Soeharto Heerdjan Jakarta Tahun 2017

Tujuan Penelitian : Diketahui  adanya  pengaruh  Strategi
Pelaksanaankomunikasi terapeutik terhadap
peningkatan harga diri pada pasien harga diri rendah
(HDR)

Mengajak (bapak/ibu/ saudara) untuk ikut serta dalam penelitian ini.

Penelitian ini membutuhkan sekitar 30 subyek penelitian, dengan jangka waktu

keikutsertaan masing masing subyek sekitar 2 minggu.

Kami akan menjelaskan hal — hal yang berkaitan dengan penelitian, yaitu:

A. Kesukarelaan untuk ikut penelitian
Bapak / ibu/ saudara bebas memilih keikut sertaan dalam penelitian ini
tanpa ada paksaan. Bila bapak/ibu/saudara sudah memutuskan untuk ikut,
bapak/ ibu/saudara juga bebas untuk mengundurkan diri / berubah pikiran
setiap saat tanpa dikenakan denda ataupun sanksi apapun. Bila

bapak/ibu/saudara  tidak  bersedia  untuk  berpartisipasi  maka
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bapak/ibu/saudara tetap akan bolen mengikuti kegiatan Strategi
Pelaksanaan Komunikasi meskipun bukan sebagai responden

. Prosedur Penelitian

Apabila bapak/ibu/saudara bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini,
bapak/ibu/saudara diminta menanda tangani lembar persetujuan ini
rangkap dua, satu untuk bapak/ibu/saudara simpan, dan satunya untuk
peneliti.

Prosedur selanjutnya adalah bapak/ibu/saudara akan mengikuti kegiatan
Tekhnik Komunikasi Terapeutik yang akan dilaksanakan maksimal dalam

2 minggu.

. Kewajiban Subyek Penelitian
Sebagai subyek penelitian, bapak/ibu/saudara berkewajiban mengikuti
aturan atau petunjuk penelitian seperti yang tertulis diatas. Bila ada yang

belum jelas, bapak/ibu/saudara bisa bertanya lebih lanjut kepada peneliti.

. Ketidaknyamanan Dan Resiko Serta Penanganannya

Pada penelitian ini Strategi Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik akan
dilakukan ke Responden yang Bersedia menjadi Responden untuk
penelitian dalam satu hari hingga sampai selesai. Dalam pelaksanaannya
bapak/ibu/saudara bersedia untuk melakukan Strategi Pelaksanaan
komunikasi yang dilaksanakan sehingga waktu pribadinya akan sedikit
terganggu. Selama penelitian, peneliti menyiapkan perlindungan yang
diperlukan seandainya terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Perlindungan
yang di berikan peneliti adalah menjaga kerahasiaan informasi yang

sifatnya privasi bagi bapak/ibu/saudara.

. Manfaat
Keuntungan langsung yang bapak/ibu/saudara dapatkan adalah
bapak/ibu/saudara mendapatkan Strategi Pelaksanaan Komunikasi

Terapeutik
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. Kerahasiaan

Semua kerahasiaan yang berakitan dengan identitas subyek penelitian akan
dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti (dan sponsor/auditor).
Hasil penelitian akan dipublikasiskan tanpa identitas subyek penelitian.

. Tanggung Jawab Penelitian Untuk Memberikan Pelayanan Medis
Pada Responden

Pada penelitian ini, Strategi Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik tidak
dipungut biaya apapun (cuma-cuma) kepada subyek penelitian dan subyek
penelitian tetap mendapatkan obat berdasarkan resep dokter seperti
biasanya.

. Kompensasi
Bapak/ibu/saudara akan mendapatkan souvenir kenang-kenangan setelah
penelitian ini berakhir sebagai tanda terima kasih keikut sertaannya dalam

mengikuti penelitian ini.

Pembiayaan
Semua biaya yang terkait penelitian akan di tanggung oleh peneliti.

Informasi Tambahan

Bapak/ibu/saudara diberi kesempatan untuk menanyakan semua hal yang
belum jelas sehubungan denagn penelitian ini. Bila sewaktu waktu terjadi
efek samping atau membutuhkan penjelasan lebih  lanjut,
bapak/ibu/saudara dapat menghubungi peneliti pada no. HP.
Bapak/ibu/saudara juga dapat menanyakan tentang penelitian kepada

instalasi Diklat Litbang RS Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan.
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Lampiran 3

PERSETUJUAN (IN FORMED CONSENT) SUBYEK/ RESPONDEN
PENELITIAN

Semua penjelasan tersebut telah disampaikan kepada saya dan
semua pertanyaan saya telah dijawab oleh peneliti. Saya mengerti bila
memerlukan penjelasan, saya dapat menanyakan kepada (nama
peneliti/dokter)

Dengan menandatangani formulir ini, saya setuju untuk ikut serta

dalam penelitian ini.

Tanda tangan pasien/subyek:

Tanggal:
(Nama jelas @ ....cocovvevecieeeceee e )
(Nama Jelas @ .....ccooeveriiiiieieiee )
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Lampiran 4

PENGUNDURAN DIRI DALAM PENELITIAN

Dengan menandatangani  formulir ini, saya menyatakan

mengundurkan diri dari keikutsertaan dalam penelitian ini.

Tanda tangan pasien/subyek:

Tanggal:

(Nama Jelas @ .....ccoovvvviiiiieeee )

(Nama jelas : ......cocovviiiieiiicii e
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Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI KARAKTERISTIK RESPONDEN

A. PETUNJUK

1.

Dibawah ini terdapat pernyataan terkait identitas responden, diharapkan

untuk diisi secara lengkap dan benar

Pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda ceklist ( V ) bagi

pernyataan yang terdiri atas beberawa alternatif jawaban

B. IDENTITAS RESPONDEN

1.
2.
3.

Nama

Usia

Jenis Kelamin

[ ] Laki-laki

[ ] Perempuan

Latar Belakang Pendidikan
[ 1SD

[ ]SMP

[ ]1SMA/SMK/sederajat
Status pekerjaan

[ ] Pelajar/Mahasiswa

[  1PNS

[ ] Karyawan

Status Perkawinan

[ ] Kawin

[ ] Tidak Kawin

Kode Responden : .....

[ ]Sarjana (S1)
[ ] Lain-lain, ......

[ ]Wiraswasta
[ ] Lain-lain, ......

Riwayat keluarga gangguan jiwa

[ ]JAda

[ ]Tidak

Frekuensi di rawat di Rumah Sakit Jiwa
[ ]1kali

[ 1lebih 1 kali
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Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI STRTEGI PELAKSANAAN KOMUNIKASI

TERAPEUTIK
Kode Responden : .....
( diisi Oleh peneliti) Ruangan: ................
No | Aspek Penilain Nilai Skor
Kemampuan pasien dalam strategi pelaksanaan Mampu =1 Tidak _
. - Mampu =
komunikasi terapeutik 0

I | Strategi Pelaksanaan 1

1. Mengidentifikasi hal positif pada diri
pasien

2. Membantu Klien menilai kemampuan
yang masih dapat digunakan

3. Membantu pasien memilih atau
menetapkan kemampuan yang akan
dilatih

4. Melatih kemampuan yang sudah
dilatih

5. Menyusun  jadwal pelaksanaan
kemampuan yang dilatih

Il | Strategi Pelaksanaan 2
1. Melatih pasien melakukan kegiatan
lain sesuai dengan kemampuan pasien

Total Skor Kemampuan Pasien
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Lampiran 7

Kuesioner Peningkatan Harga Diri Rendah

ASPEK PENILAIAN

SKOR PENILAIAN

No
Aspek Harga Diri Ya=1 Tidak =0

1 | Saya dapat mengatahui perilaku yang baik dan
buruk untuk dilakukan

2 | Saya merasa dapat pengakuan dan rasa hormat dari
orang lain

3 | Saya mampu mengemukakan pendapat didepan
orang lain

4 | Saya merasa dipedulikan dan diperhatikan oleh
orang lain

5 | Saya merasa sudah bisa berinteraksi dengan
lingkungan saya

6 | Saya merasa terkenal di lingkungan saya

7 | Saya mentaati metika moral di masyarakat

8 | Saya mentaati aturan dan prinsip agam yang saya
anut

9 | Saya mampu melaksanakan tugas dan tanggung
jawab dengan baik

10 | Saya sudah mampu mengahadapi keadaan social di

lingkungan saya

Total Jumlah Aspek Penilaian
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LAMPIRAN 8

Strategi Pelaksanaan 1
Orientasi :

“Asalamualaikum Bagaimana Keadaan Ibu/Bapak Hari Ini? Ibu/Bapak terlihat

segar”

“ Bagaiamana kalau kita bercakap-cakap tentang kemampuan dan kegiatan yang
pernah ibu/bapak lakukan? Setelah itu kita akan nilai kegiatan mana yang masih
dapat ibu/bapak lakukan di rumah sakit. Setelah kita nilai, kita akan pilih satu

kegiatan untuk kita latih ”

“Dimana kita duduk ? Bagaimana kalau diruang tamu? Berapa lama?

Bagaiaman kalau 20 menit?

Kerja:

“ Bapak/Ibu apa saja kemampuan yang bapak/ibu miliki? Bagus , apa lagi? Saya
buat daftarnya! Apa pula kegiatan rumah tangga yang biasa ibu/bapak lakukan?

Bagaimana dengan merapihkan kamar? Menyapu? Mencuci piring...... ... .......dst
“ Wah bagus sekali ada lima kemampuan dan kegiatan yang ibu/bapak miliki”

“ Ibu/Bapak dari lima kegiatan/ kemampuan ini , yang mana yang masih dapat
dikerjakan di rumah sakit? Coba kita lihat, yang pertama bisakah yang ke
dua.......... sampai ke 5 (misalnya ada 3 yang masih bisa dilakukan). Bagus sekali

ada 3 kegiatan yang masih bisa dikerjkan di rumah sakit ini.

“sekarang, coba bapak/ibu pilih salah satu kegiatan yang masih bisa dikerjakan
di rumah sakit ini”.” Oh yang no 1, merapihkan tempat tidur? Kalau begitu ,
bagaiamana kalau sekarang kita latihan merapihkan tempat tidur ibu/bapak’.

Mari kita lihat tempat tidur bapak/ibu. Coba lihat sudah rapih tempat tidurnya?”
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“ Nah kalau kita mau merapihkan tempat tidur, mari kita pindahkan dulu bantal
dan selimutnya, Bagus! Sekarang kita angkat spreinya, dan kasurnya kita balik,
dan selimutnya, Bagus! Sekarang kita angkat spreinya , kita mulai dari arah atas
, ya bagus! Sekarang sebelah kaki , tarik dan masukan , lalu sebelah pinggir
masukan. Sekarang ambil bantal , rapihkan dan letakan disebelah atas atau

kepala. Mari kita lipat selimut, nah letakan sebelah bawah atau kaki. Bagus !”

“ Ibu/Bapak sudah bisa merapihkan tempat tidur dengan baik sekali. Coba

perhatikan bedakah dengan sebelum dirapikan? Bagus”
Terminasi

“ Bagaimana Perasaan ibu/bapak setelah bercakap-cakap dan latihan merapikan
temat tidur ? yah, ibu/bapak ternyata banyak memiliki kemampuan yang dapat
dilakukan di rumah sakit ini, salah satunya merapikan tempat tidur, yang sudah
bapak/ibu praktekan dengan baik sekali. Nah kemampuan ini dapat dilakukan

juga di rumah setelah pulang.”

“Sekarang, mari kita masukkan pada jadwal harian. Bapak/ibu. Mau berapa kali
sehari merapihkan tempat tidur, bagus, dua kali yaitu pagi-pagi jam berapa?

Lalu sehabis istirahat, jam 16:00”

“Besok pagi kita latihan lagi kemampuan yang ke dua. Ibu/bapak masih ingat
kegiatan apalagi yang mampu dilakukan di rumah sakit selain merapihkan tempat
tidur? Ya bagus, cuci piring.. kalau begitu kita akan latihan mencuci piring besok

jam 8 pagi di dapur ruangan ini sehabis makan pagi sampai jumpa ya”

Strategi Pelaksanaan 2
Orientasi :

“ Asalamualaikum, bagaiamana perasaan ibu/bapak pagi ini? Wah, tampak cerah”
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“ Bagaimana ibu/bapak sudah dicoba merapihkan tempat tidur sore kemarin atau
tadi pak/bu? Bagus (kalau sudah dilakukan , kalau belum bantu lagi, sekarang kita

akan latihan kemampuan kedua. Masih ingat apa kegiatan itu bapak/ibu?”’
“Ya benar, kita akan latihan mencuci piring di dapur ruangan ini”
“Waktunya sekitar 15 menit, Mari kita kedapur!”

KERJA

“lbu/bapak, sebelum kita mencuci piring kita perlu siapkan dulu perlengkapannya
sabut atau tapes untuk memberesihkan piring, sabun khusus untuk mencuci

piring, dan air unruk membilas, ibu/bapak bisa menggunakan air untuk mengalir
dari kran ini, oh iya jangan lupa sediakan tempat sampah untuk membuang sisa

makanan.
“Sekarang saya perlihatkan dulu yah caranya”™

“Setelah semuanya perlengkapan tersedia , ibu/bapak ambil satu piring kotor,
lalu buang dulu sisa kotoran yang ada dipiring tersebut ketempat sampah,
kemudian ibu/bapak bersihkan piring tersebut dengan menggunakan sabut/tapes
yang sudah diberikan sabun pencuci piring. Setelah selesai disabuni, bilas
dengan air bersih sampai tidak ada busa sabun sedikitpun dipiring tersebut,
setelah itu bapak/ibu bisa mengeringkan piring yang sudah bersih tadi di rak

yang sudah tersedia di dapur.
Nabh selesai... ...
“Seakarang Bapak/ibu yang melakukan.....

“Bagus Sekali, ibu/bapak dapat memperaktekan cuci piring dengan baik, sekarang

di lap tangannya
Terminasi

“Bagaimana perasaan ibu/bapak setelah latihan cuci piring?”
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“Bagaimana jika kegiatan cuci piring ini dimasukan menjadi kegiatan sehari-

hari.

Ibu/bapak mau berapa kali mencuci piring? Bagus sekali mencuci piring tiga kali

setelah makan..
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